
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan  simulasi aliran daya 

menggunakan  metode Newton-Rapshonpada sistem transmisi Sulawesi Utara – 

Gorontalo,maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kontingensi saluran trasnsmisi pada sistem interkoneksi Sulawesi Utara – 

Gorontalomenyebabkan  penurunan tegangan pada beberapa bus. 

a. Kontingensi saluran trasnsmisi GI Lopana – GIS Teling pada saat beban 

sistem 228,33 MW, tidak mengakibatkan besaran tegangan melewati batas 

tegangan (<90% Tegangan Nominal), saat beban sistem 269,48 MW, 6bus 

66 kV dan 2 bus 150 kV melewati batas tegangan yang 

ditetapkan,sedangkan pada saat beban sistem 325,88 MW, 11bus 66 kV, 

2bus 30 kV,dan 3 bus 150 kV melewati batas tegangan yang ditetapkan. 

b. Kontingensi saluran trasnsmisi PLTP Lahenodng 3,4 – GI Tomohon saat 

kondisi beban sistem 228,33 MW dan 269,48 MW, tidak mengakibatkan 

besaran  tegangan melewati batas tegangan(<90% Tegangan 

Nominal),sedangkan pada kondisi beban sistem 325,88 MW,7 bus 66 kV, 

dan 1 bus 150 kVmelewati batas tegangan yang telah ditetapkan. 

2. Kondisi aliran daya saatkontingensisaluran transmisi berubah, sehingga 

pembebanan pada saluran transmisi dan IBT (150/66 kV) meningkat. 

a. Kontingensi saluran transmisi GI Lopana – GIS Teling pada saat  

kondisi beban sistem 228,33 MW, IBT masih dalam keadaan aman.Saat 

kondisi beban sistem 269,48 MW, pembebanan  pada IBT 

Tomohon126,917 MVA (overload) dengan  presentase 105,76 %. Pada 

kondisi beban sistem 325,88 MW, pembebanan  pada IBT Tomohon  

sebesar 153,631 MVA (overload) dengan  presentase 128 ,03 % serta 

IBT Teling sebesar 56,387 MVA dengan presentase 93,98 % dan 

pembebanan semua saluran transmisi dalam keadaan aman. 



b. Kontingensi saluran transmisi PLTP Lahendong 3,4 – GI Tomohon  

mengakibatkan  suplai daya dari sisi tegangan 150 kV  ke 66 kV  hanya 

disuplai melalui IBT Teling dengan perubahan  nilai  pembebanan yang 

berbeda pada tiap kondisi. Pada kondisi beban sistem 228,33 MW, 

pembebanan pada IBT Teling sebesar 35,145 MVA dengan presentase 

58,58 %. Pada kondisi beban sistem 269,48 MW, pembebanan pada 

IBT Teling sebesar 63,82 MVA (overload) dengan presentase 106,37 

%. Pada kondisi beban sistem 325,88 MW, pembebanan pada IBT 

Teling sebesar 82,521 MVA (overload) dengan presentase 137,51 % 

dan pembebanan semua saluran transmisi masih dalam keadaan aman. 

3. Berdasarkan perhitungan 𝑷𝑰𝑴𝑽𝑨 diketahui bahwa pada kondisi beban 

325,88 MW, nilai PI (performansi indeks) terbesar yaitu 2,268999038 pada 

saluran GI Lopana – GIS Teling, dan nilai PI terkecil yaitu 0,580372102 

pada saluran GI Bitung – GI Likupang. Pada kondisi beban 269,48 MW, 

nilai PI terbesar yaitu 1,683449932pada saluran GI Lopana – GIS Teling, 

dan nilai PI terkecil yaitu 0,433628286 pada saluran GIS Singsingon - GI 

Otam. Pada kondisi beban 228,33 MW, nilai PI terbesar yaitu 

0,754463073pada saluran GI Lopana – GIS Teling, dan nilai PI terkecil yaitu 

0,265993195pada saluran GIS Singsingon – GI Otam . 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan tindakan khusus pada bus yang melanggar batas tegangan 

ketika saluran transmisi GI Lopana – GIS Teling atau PLTP Lahendog 3,4 – 

GI Tomohon  Lepas saat pembebanan tertinggi. 

2. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut unutk menganalisis sistem tenaga listrik 

Sulawesi Utara-Gorontalo dengan kondisi gangguan berupa  lepasnya  

pembangkit kapasitas besar. 
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